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ABSTRAK : Sektor industri di Indonesia merupakan salah satu pemegang peranan penting bagi masyarakat, tetapi 
dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dengan adanya pencemaran tanah akibat logam Fe dan Co.Salah 
satu cara penanggulan pencemaran tanah tersebut adalah dengan Fitoremediasi yang menggunakan tanaman akar wangi 
(Vetiveria Zizanioides). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan tanaman akar wangi untuk menyerap 
logam Fe dan Co serta peranan kompos dalam terhadap tanaman akar wangi dalam memulihkan tanah tercemar logam 
Fe dan Co. Metode Penelitian yang dilakukan adalah eksperimental dengan perlakuan variasi media tanam (kompos 
20% : tanah 80% dan kompos 30% : tanah 70%) dan konsentrasi pencemar (Fe 200 ppm dan 400 ppm, Co 20 ppm dan 
40 ppm), serta waktu detensi (7 hari, 14 hari, 21 hari). Parameter penelitian ini ialah penurunan kadar Fe dan Co pada 
tanah serta kadar Fe dan Co pada tanaman. Sampel tanah dan tanaman dianalisis menggunakan AAS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan variasi media tanam, konsentrasi pencemar, dan waktu setensi mempengaruhi 
penurunan kadar Fe dan Co pada tanah dan peningkatan kadar Fe dan Co pada tanaman. Kadar penurunan logam 
tertinggi yakni pada perlakuan media tanam kompos 30% : tanah 70% dengan waktu detensi 21 hari dengan nilai 
sebesar 405,20 ppm (94,51%) pada tanah dan 7538,49 ppm (95,65%) untuk logam Fe, serta 3,67 ppm (90,83%) pada 
tanah dan 11,37 ppm (56,85%) pada tanaman untuk logam Co. 
 
Kata Kunci : Fitoremediasi; pencemaran tanah; logam Fe dan Co; akar wangi (Vetiveria Zizanioides) 
 
ABSTRACT : The industrial sector in Indonesia is one of an important role holders for the society, but it can 
have a negative impact on the environment with the presence of soil contamination due to Fe and Co. One way to ward 
off the soil pollution with Phytoremediation methods which use of vetiver plant (Vetiveria zizanioides). This study aims 
to determine the ability of vetiver plant to absorb metal of Fe and Co and the compost role concerning vetiver plant in 
restoring soil which polluted by Fe and Co. Methodology of experimental research conducted with a variety of media 
treatment plant (compost 20%: 80% soil and 30% compost: soil 70%) and pollutant concentrations (Fe 200 ppm and 
400 ppm, Co 20 ppm and 40 ppm), and the detention time (7 days, 14 days, 21 days). The parameters of this study is to 
decrease the levels of Fe and Co in the soil as well as the levels of Fe and Co in plants. Soil and plant samples were 
analyzed using AAS method. The results showed that the treatment of variety of growing media, pollutant concentration, 
and time detention affect decreased levels of Fe and Co in soil and increased levels of Fe and Co in plants. The highest 
decrease in the levels of metals in the growing media treatment of compost 30%: 70% of soil with detention time of 21 
days with a value of 405.20 ppm (94.51%) on the ground and 7538.49 ppm (95.65%) for Fe, and 3.67 ppm (90.83%) on 
the ground and 11.37 ppm (56 , 85%) in plants for metal of Co. 
Keywords : Phytoremediation, soil contamination, Fe dan Co metals, akar wangi plant (Vetiveria zizanioides) 
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1.  PENDAHULUAN 
 
Sektor industri di Indonesia merupakan salah 
satu pemegang peranan penting bagi masyarakat. 
Aktifitas yang berlangsung pada industri, selain 
memberikan dampak positif bagi masyarakat, 
juga memberikan dampak negatif yang jarang 
disadari, salah satunya adalah limbah buangan 
yang dihasilkan oleh industri yang tidak melalui 
penanganan sempurna dapat menjadi bahan 
pencemar bagi lingkungan. Tingginya tingkat 
pembuangan air limbah ke lingkungan 
menyebabkan terjadinya permasalahan 
lingkungan yang fatal, meskipun pemerintah 
telah menerapkan berbagai peraturan 
pemerintah (PP) yang berkaitan dengan 
permasalahan pencemaran lingkungan.  
Salah satu bahan berbahaya dan toksis yang 
ada dalam limbah industri adalah logam berat 
seperti kadmium, merkuri, arsen, tembaga, besi, 
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seng, kobalt dan yang lainnya. Logam berat 
pada umumnya bersifat racun terhadap makhluk 
hidup, walaupun beberapa di antaranya 
diperlukan dalam jumlah kecil.  
Pencemaran logam berat seperti kobalt (Co) 
dan besi (Fe) yang berasal dari limbah industri 
dapat terjadi melalui beberapa media seperti 
udara, tanah, tanaman, air maupun makanan. 
Tanah sebagai media tempat tumbuhnya 
tanaman dapat tercemar pula oleh logam berat, 
dan kandungan logam berat di dalam tanah 
sangat berpengaruh terhadap kandungan logam 
dalam tanaman yang tumbuh di atasnya. 
Ada 2 cara untuk penanganan pencemaran 
tanah, yaitu : 
a) Remediasi 
Remediasi adalah kegiatan untuk 
membersihkan permukaan tanah yang tercemar. 
Ada dua jenis remediasi tanah, yaitu in-situ 
(atau on-site) dan ex-situ (atau off-site). 
Pembersihan on-site adalah pembersihan di 
lokasi. Pembersihan ini lebih murah dan lebih 
mudah, terdiri dari pembersihan, venting 
(injeksi), dan bioremediasi. 
Pembersihan off-site meliputi penggalian 
tanah yang tercemar dan kemudian dibawa ke 
daerah yang aman. Setelah itu di daerah aman, 
tanah tersebut dibersihkan dari zat pencemar. 
Caranya yaitu, tanah tersebut disimpan di 
bak/tanki yang kedap, kemudian zat pembersih 
dipompakan ke bak/tangki tersebut. Selanjutnya 
zat pencemar dipompakan keluar dari bak yang 
kemudian diolah dengan instalasi pengolah air 
limbah. Pembersihan off-site ini jauh lebih 
mahal dan rumit. 
b) Bioremediasi 
Bioremediasi adalah proses pembersihan 
pencemaran tanah dengan menggunakan 
mikroorganisme (jamur, bakteri). Bioremediasi 
bertujuan untuk memecah atau mendegradasi 
zat pencemar menjadi bahan yang kurang 
beracun atau tidak beracun (karbon dioksida dan 
air). (Amzani, 2012) 
Mekanisme kerja fitoremediasi terdiri dari 
beberapa konsep dasar yaitu: fitoekstraksi, 
fitovolatilisasi, fitodegradasi, fitostabilisasi, 
rhizofiltrasi dan interaksi dengan 
mikroorganisme pendegradasi polutan (Kelly, 
1997). 
a) Fitoekstraksi 
Fitoekstraksi merupakan penyerapan polutan 
oleh tanaman dari air atau tanah dan kemudian 
diakumulasi/disimpan didalam tanaman (daun 
atau batang), tanaman seperti itu disebut dengan 
hiperakumulator. Setelah polutan terakumulasi, 
tanaman bisa dipanen dan tanaman tersebut 
tidak boleh dikonsumsi tetapi harus musnahkan 
dengan insinerator kemudian dilandfiling.  
b) Fitovolatilisasi 
Fitovolatilisasi merupakan proses 
penyerapan polutan oleh tanaman dan polutan 
tersebut dirubah menjadi bersifat volatil dan 
kemudian ditranspirasikan oleh tanaman. 
Polutan yang di dilepaskan oleh tanaman ke 
udara bisa sama seperti bentuk senyawa awal 
polutan, bisa juga menjadi senyawa yang 
berbeda dari senyawa awal. Fitoovolatilisasi 
terjadi ketika tumbuhan menyerap kontaminan 
dan melepaskan ke atmosfir lewat daun. 
c) Fitodegradasi 
Fitodegradasi adalah proses penyerapan 
polutan oleh tanaman dan kemudian polutan 
tersebut mengalami metabolisme didalam 
tanaman. Metabolisme polutan didalam tanaman 
melibatkan enzim antara lain nitrodictase, 
laccase, dehalogenase dan nitrilase.  
d) Fitostabilisasi 
Fitostabilisasi merupakan proses yang 
dilakukan oleh tanaman untuk mentransformasi 
polutan didalam tanah menjadi senyawa yang 
non toksik tanpa menyerap terlebih dahulu 
polutan tersebut kedalam tubuh tanaman. Hasil 
transformasi dari polutan tersebut tetap berada 
didalam tanah. Fitostabilisasi adalah suatu 
fenomena diproduksinya senyawa kimia tertentu 
untuk mengimobilisasi kontaminan di daerah 
rizosfer atau akar untuk stabilisasi tanah yang 
tercemar. 
e) Rhizofiltrasi 
Rhizofiltrasi adalah proses penyerapan 
polutan oleh tanaman tetapi biasanya konsep 
dasar ini berlaku apabila medium yang 
tercemarnya adalah badan perairan. 
Pemanfaatan kemampuan akar tumbuhan untuk 
menyerap, mengendapkan, dan mengakumulasi 
logam dari aliran ini umumnya dilakukan untuk 
membersihkan lingkungan akuatik yang 
tercemar. 
Pada penelitian ini tanaman yang akan 
dimanfaatkan untuk proses remediasi adalah 
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tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides). 
Tanaman akar wangi diindikasikan dapat 
meremediasi logam berat termasuk kobalt (Co) 
dan besi (Fe). Tanaman akar wangi (Vetiver 
zizanioides) disebut merupakan tanaman 
hiperakumulator logam yang memiliki sifat 
daya penyerapan atau akumulasi yang tinggi 
terhadap logam berat di jaringan tumbuhan. 
Vetiver Sistem, yang berdasarkan penerapan 
rumput Vetiver (Vetiveria zizanioides L Nash, 
sekarang diklasifikasikan kembali sebagai 
Chrysopogon zizanioides L Roberty), pertama 
kali dikembangkan oleh Bank Dunia untuk 
konservasi tanah dan air di India pada 
pertengahan tahun 1980. Meskipun 
penerapannya masih memegang peranan 
penting dalam pengaturan tanah pertanian, 
penelitian dan pengembangan yang 
dilaksanakan 20 tahun terakhir jelas-jelas 
menunjukkan, karena adanya ciri-ciri yang 
mengagumkan dari rumput Vetiver, Vetiver 
Sistem sekarang digunakan sebagai teknik 
bioteknologi untuk stabilisasi lereng curam, 
pembuangan limbah cair, fitoremediasi dari 
tanah dan air yang terkontaminasi, dan tujuan 
perlindungan lingkungan yang lain. (Paul, dkk, 
2011) 
Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian 
dengan menggunakan media tanah yang 
dicampurkan dengan kompos organik. Kompos 
adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap 
dari campuran bahan-bahan organik yang dapat 
dipercepat secara artifisial oleh populasi 
berbagai macam mikroba dalam kondisi 
lingkungan yang hangat, lembab, dan aerobik 
atau anaerobik (Modifikasi dari J.H. Crawford, 
2003 dalam Mujab, 2011). Kompos 
mengandung berbagai hara mineral yang 
berfungsi untuk menyediakan makanan bagi 
tanaman, sehingga kompos dapat berfungsi 
sebagai pupuk. Kompos juga dapat 
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga tanah 
menjadi remah dan pada gilirannya mikroba-
mikroba tanah yang bermanfaat dapat hidup 
lebih subur. Kompos juga berguna untuk 
bioremediasi (Notodarmojo 2005, Basuki dkk, 
2011). Kompos bersifat hidrofilik sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam 
memegang air dan mengandung unsur karbon 
yang relatif tinggi sehingga dapat menjadi 
sumber energi mikroba. Kompos akan 
meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang 
perakaran yang sehat. Kompos memperbaiki 
struktur tanah dengan meningkatkan kandungan 
bahan organik tanah dan meningkatkan 
kemampuan tanah untuk mempertahankan 
kandungan air tanah. Tanaman yang dipupuk 
dengan kompos cenderung lebih baik 
kualitasnya daripada tanaman yang dipupuk 
dengan pupuk kimia. Samekto (2006) dalam 
Basuki 2011 menyatakan bahwa kompos 
mampu mengurangi kepadatan tanah sehingga 
memudahkan perkembangan akar dan 
kemampuannya dalam penyerapan hara. 
Peranan bahan organik dalam pertumbuhan 
tanaman dapat mempengaruhi tanaman melalui 
perubahan sifat dan ciri tanah. 
Dengan dilakukannya proses fitoremediasi 
ini diharapkan dapat memulihkan kualitas tanah 
yang tercemar lebih cepat dibanding tanpa 
proses tersebut dan sekaligus sebagai upaya 
pelestarian lingkungan yang melibatkan 
keragaman biotik. 
 
2.   METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian eksperimen yang dilanjutkan dengan 
analisis sampel di Laboratorium untuk 
mengetahui kemampuan pengolahan tanah 
tercemar logam berat Co dan Fe dengan 
memanfaatkan tanaman Akar Wangi (Vetiveria 
zizainoides L.) Penelitian ini dilakukan selama 
21 hari mulai bulan Agustus 2014. Lokasi 
aklimatisasi tanaman, pengambilan sampel, 
pembuatan limbah pencemar, pemeriksaan 
sampel sebelum dan sesudah pengolahan 
dilakukan di Laboratorium Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Maros – sulawesi Selatan. 
Tahapan penelitian dapat dilihat pada 












Penelitian Pendahuluan : 
 Tahap Aklimatisasi 
 Pengujian awal fisik 
media 





























3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Penelitian Pendahuluan 
 
Hasil pengukuran awal terhadap media 
tanam dan tanaman akar wangi sebelum proses 
aklimitasi dimulai terhadap kadar besi (Fe) dan 
kobalt (Co) dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1.  Pengamatan Awal Logam Fe dan 
Co terhadap Tanaman dan Tanah 
 
 (Sumber :Pengujian Laboratorium) 
 
Dari pengamatan awal logam Fe terhadap 
tanaman dan media tanam menunjukkan 
sebelum dilakukan perlakuan dengan 
penambahan logam pencemar telah terkandung 
sebelumnya logam yang akan dilakukan 
pengamatan selanjutnya. Diketahui bahwa 
analisa dengan komposisi kompos 20% : 80% 
tanah lebih banyak terkandung logam pencemar 
dibandingkan dengan komposisi kompos 30% : 
70% tanah, itu dikarenakan tingkat pencemar 
media tanam yakni pengaruh tanah yang dipakai 
peneliti lebih banyak terkandung logam 
pencemar. Sedangkan untuk pengawatan awal 
logam Co terhadap tanaman dan media tanam 
menunjukkan bahwa tidak terdapat logam Co 
sebelum dilakukan perlakuan. 
 
 Pengaruh Perbedaan Komposisi Kompos 
dan Waktu Detensi Terhadap Penurunan 
Konsentrasi Logam pada Tanah 
Setelah dilakukan penumbuhan, pemberian 
pencemar dan pemeliharaan tanaman akar 
wangi (Vetiveria Zizanioides) pada media 
penelitian, serta pengambilan sampel tanah pada 
hari ke-7,14 dan 21. Maka dilakukan pengujian 
untuk melihat penurunan konsentrasi Fe dan Co 
yang tersisa setiap minggunya. Hasil 
pengukuran terhadap penurunan logam 
pencemar pada parameter logam Fe dapat 
dilihat pada tabel 2 dan pada parameter logam 
Co dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 2 Pengamatan Logam Pencemar besi (Fe) 
dalam Tanah 










Konsentrasi Kadar Fe 
Waktu (hari) 
7 14 21 
A1B1 8050 877,73 583,81 457,21 
A2B1 7380 764,28 560,06 405,20 
A1B2 8250 1116,15 832,15 789,57 








Kompos 20% : Tanah 80% 7850 
Kompos 30% : Tanah 70% 7180 
Tanaman Akar Wangi 288 
Co 
Kompos 20% : Tanah 80% 0 (Tt) 
Kompos 30% : Tanah 70% 0 (Tt) 
Tanaman Akar Wangi 0 (Tt) 
Perlakuan : 
 Perlakuan A1B1, A1B2, A1B3, dan A1B4 
 Perlakuan A2B1, A2B2, A2B3, dan A2B4 
Keterangan : 
 Variasi media tanam 
A1 = Kompos 20% : 80% Tanah 
A2 = Kompos 30% : 70% Tanah 
 Variasi konsentrasi pencemar 
B1 = Fe 200 ppm 
B2 = Fe 400 ppm 
B3 = Co 20 ppm 








 Konsentrasi Fe dan Co ditanah dan tanaman 
dengan AAS 
 Analisa karakteristik akar wangi yang 
digunakan untuk penelitian 









Analisa data dan Pembahasan 
 




Gambar 2 Grafik Penurunan Fe dengan 
Konsentrasi 200 ppm pada Tanah 
 
 
Gambar 3 Grafik Penurunan Fe dengan 
Konsentrasi 400 ppm pada Tanah 
 
Tabel 3. Pengamatan Logam Pencemar Kobalt 





Konsentrasi Kadar Co 
Waktu (hari) 
7 14 21 
A1B3 20 9,89 7,28 6,62 
A2B3 20 6,23 4,58 3,67 
A1B4 40 15,60 11,84 8,09 
A2B4 40 13,01 5,96 3,67 
(Sumber : Hasil olah data) 
 
Gambar 4 Grafik Penurunan Co dengan 
Konsentrasi 20 ppm pada Tanah 
 
 
Gambar 5 Grafik Penurunan Co dengan 
Konsentrasi 40 ppm pada Tanah 
 
Berdasarkan Tabel dan gambar di atas 
dapat dilihat konsentrasi Fe awal sebelum 
perlakuan untuk media kompos 20%: tanah 80% 
sebesar 7850 ppm dan media kompos 30% : 
tanah 70% sebesar 7180 ppm. Setelah diberi 
perlakuan penambahan konsentrasi Fe sebesar 
200 ppm, maka total konsentrasi pencemar pada 
tanah yakni 8050 ppm untuk media 20%: tanah 
80% sebesar 7850 ppm dan 7380 ppm untuk 
media kompos 30% : tanah 70%. Sedangkan 
untuk penambahan konsentrasi Fe sebesar 400 
ppm,  maka total konsentrasi pencemar pada 
tanah yakni 8250 ppm untuk media 20%: tanah 
80% sebesar 7850 ppm dan 7580 ppm untuk 
media kompos 30% : tanah 70%. 
Sedangkan konsentrasi Co awal sebelum 
perlakuan untuk media kompos 20%: tanah 80% 
dan media kompos 30% : tanah 70% sebesar 0 
ppm. Setelah diberi perlakuan penambahan 
konsentrasi Co sebesar 20 ppm, maka total 
konsentrasi pencemar pada tanah yakni 20 ppm 
untuk media 20%: tanah 80% dan media 
kompos 30% : tanah 70%. Sedangkan untuk 
penambahan konsentrasi Co sebesar 40 ppm,  
maka total konsentrasi pencemar pada tanah 
yakni 40 ppm untuk media 20%: tanah 80% 
ppm dan media kompos 30% : tanah 70%. 
 
 Efektifitas Fitoremediasi Besi (Fe) dan 
kobalt (Co) pada Tanah 
Efektivitas fitoremediasi merupakan tingkat 
keberhasilan tanaman dalam menyerap kadar 
logam berat Fe dan Co dengan konsentrasi yang 
berbeda. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai 
removal efisiensi (efisiensi penyisihan) logam 
berat Fe dan Co pada tanah. Hasil perhitungan 
efisiensi penyerapan dapat dilihat pada tabel 4 
dan tabel 5 berikut. 
 
Tabel 4. Efisiensi Penyisihan Fitoremediasi 
Logam Fe pada Tanah 
Perlakuan 
Efisiensi Penyisihan (%) 
7 14 21 
A1B1 89,10 92,75 94,32 
A2B1 89,64 92,41 94,51 
A1B2 86,47 89,91 90,43 
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A2B2 87,15 91,74 93,62 
(Sumber : Hasil olah data) 
 
Gambar 5 Grafik efisiensi penyisihan kadar 




Gambar 6 Grafik efisiensi penyisihan kadar 
logam Fe dengan konsentrasi 400 ppm pada 
tanah 
Tabel 5. Efisiensi Penyisihan Fitoremediasi 
Logam Co pada Tanah 
Perlakuan 
Efisiensi Penyisihan (%) 
7 14 21 
A1B3 50,55 63,60 66,90 
A2B3 68,85 77,10 81,65 
A1B4 61,00 70,40 79,78 
A2B4 67,48 85,10 90,83 
(Sumber : Hasil olah data) 
 
Gambar 7 Grafik efisiensi penyisihan kadar 
logam Co dengan konsentrasi 20 ppm pada 
tanah 
 
Gambar 4.8 Grafik efisiensi penyisihan kadar 
logam Co dengan konsentrasi 40 ppm pada 
tanah 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tanaman akar wangi (Vetiveria Zizanioides) 
mampu menyerap logam berat Fe dan Co dari 
lingkungannya yaitu tanah yang telah dicemari 
oleh limbah artificial sehingga terjadi 
penurunan kadar logam berat Fe dan Co pada 
media tanam dalam hal ini tanah yang 
digunakan. Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa perlakuan dengan jumlah tanaman dan 
waktu detensi yang berbeda memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap penurunan 
logam berat. Untuk penurunan kadar logam Fe 
dan Co yang terbaik, yaitu pada media tanam 
kompos 30% : tanah 70% dengan waktu detensi 
21 hari, yaitu dengan penurunan kadar logam Fe 
405,20 ppm dengan persentase penyisihan 
sebesar 94,51% untuk konsentrasi pencemar 
sebesar 200 ppm dan penurunan kadar logam Fe 
483,72 ppm dengan persentase penyisihan 
sebesar 93,62% untuk konsentrasi pencemar 
sebesar 400 ppm. Untuk logam Co penurunan 
kadar logam sebesar 3,67 ppm dengan 
persentase penyisihan sebesar 81,65% untuk 
konsentrasi pencemar sebesar 20 ppm dan 
penurunan kadar logam Co 3,67 ppm dengan 
persentase penyisihan sebesar 90,83% untuk 
konsentrasi pencemar sebesar 40 ppm.. 
Sedangkan penurunan kadar Fe dan Co pada 
tanah yang terkecil terdapat pada perlakuan 
variasi media tanam kompos 20% : tanah 80 % 
yakni 877,73 ppm dengan persentase penyisihan 
sebesar 89,10% untuk Fe dengan konsentrasi 
pencemar 200 ppm dan 1116,15 ppm dengan 
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persentase penyisihan sebesar 86,47 % untuk Fe 
dengan konsentrasi pencemar 400 ppm. Dan 
untuk Co penurunan terkecil juga pada 
perlakuan variasi media tanam  kompos 20% : 
tanah 80 % yakni 9,89 ppm dengan persentase 
penyisihan sebesar 50,55% untuk Co dengan 
konsentrasi pencemar 20 ppm dan 15,60 ppm 
dengan persentase penyisihan sebesar 61,00 % 
untuk Co dengan konsentrasi pencemar 40 ppm.  
 
 Penyerapan Logam Pencemar Besi (Fe) 
dan Kobalt (Co) pada Akar Wangi 
 
 Pengukuran penyerapan logam pencemar 
pada tanaman akar wangi diperlukan agar 
diketahui seberapa besar serapan yang dapat 
diserap oleh tananaman akar wangi terhadap 
logam pencemar buatan atau limbah artifisial. 
Efisiensi penyerapan logam Fe dan Co oleh 
tanaman akar wangi (Vetiveria Zizanioides) 
dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7 berikut 
ini. 
Tabel 6. Pengukuran Penyerapan Logam Fe 












A1B1 8050 288 7091,73 84,52 
A2B1 7380 288 7230,06 94,07 
A1B2 8250 288 7269,53 84,62 
A2B2 7580 288 7538,49 95,65 
(Sumber : Hasil olah data) 
 
 
Gambar 9 Grafik Penyerapan Fe dengan 
Konsentrasi 200 ppm pada Akar Wangi 
 
 
Gambar 10 Grafik Penyerapan Fe dengan 
Konsentrasi 400 ppm pada Akar Wangi 
Tabel 7. Pengukuran Penyerapan Logam Co 
pada Akar Wangi 
Perlaku
an 








A1B3 20 0 10,42 52,1 
A2B3 20 0 11,37 56,85 
A1B4 40 0 16,42 41,05 
A2B4 40 0 19,84 49,6 
 (Sumber : Hasil olah data) 
 
Gambar 11. Grafik Penyerapan Co dengan 
Konsentrasi 20 ppm pada Akar Wangi 
 
Gambar 4.12. Grafik Penyerapan Co dengan 




Penurunan konsentrasi kobalt dalam tanah 
yang lebih besar terjadi pada pot dengan media 
tanam 30% kompos : 70% tanah. Hal ini 
menandakan bahwa penambahan kompos 
sebagai stimulan mampu meningkatkan proses 
fitoremediasi. Selain karena jumlah kombinasi 
tanah dan kompos yang tepat untuk 
meningkatkan daya biodegradable tanah 
tercemar, kadar anion bahan kompos yang 
digunakan juga memiliki kapasitas serapan baik 
sehingga mampu melakukan pengikatan kation 
logam dalam tanah. Persentase penurunan 
konsentrasi Co terus meningkat hingga akhir 
pengamatan. Di akhir hari pengamatan, 
persentase penyerapan konsentrasi Co tertinggi 
terjadi pada pot dengan media tanam 30% 
kompos : 70% tanah, mencapai 19,84 ppm, 
sedangkan pada media tanam 20% kompos : 
80% tanah persentase penyerapan konsentrasi 
Co rendah yakni 10,42 ppm. Dengan hasil ini 
dapat dikatakan bahwa tanaman akar wangi 
mampu dalam proses fitoremediasi serta dengan 
menggunakan komposisi kompos yang tepat 
dapat membantu tanaman akar wangi dalam 
melakukan fitoremediasi lebih baik. Selain dari 
penyerapan yang terjadi pada tanaman akar 
wangi, adapula faktor-faktor lain yang 
menyebabkan penurunan logam pada tanah.  
 Hasil Pengamatan Morfologi Tanaman Uji 
 Pencemaran logam berat menyebabkan 
kerusakan dan perubahan fisiologi tanaman 
yang diekspresikan dalam gangguan 
pertumbuhan. Menurut Fontes (1995), 
pencemaran menyebakan perubahan pada 
tingkatan biokimia sel kemudian diikuti 
perubahan fisiologi pada tingkat individu hingga 
tingkat komunitas tanaman. 
 
Gambar 13 Perubahan Morfologi tanaman 
pada hari ke-0 
 
Gambar 14 Perubahan Morfologi tanaman 
pada hari ke-7 
 
Gambar 15 Perubahan Morfologi tanaman 
pada hari ke-14 
 
Gambar 4.16 Perubahan Morfologi tanaman 
pada hari ke-21 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pada 
Hari ke 0 dan ke 7 terlihat bahwa semua 
tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides) 
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masih berwarna hijau, adapun beberapa helai 
daun yang menguning disebabkan proses 
aklimatisasi yang lama yang menyebabkan 
tanaman menunjukkan penyerapan selang waktu 
tersebut. Setelah hari ke 7, yaitu hari ke 14 
pemaparan terlihat bahwa daun tanaman akar 
wangi (Vetiveria zizanioides) mengalami 
perubahan pada dua atau tiga helai daunya 
menjadi kekuningan. Pada 21 hari hingga 28 
hari pemaparan terlihat warna kekuningan pada 
daun tanaman akar wangi (Vetiveria 
zizanioides) semakin bertambah kuning hingga 
kecokelatan. Gejala klorosis ditunjukkan pada 
daun tanaman akar wangi (Vetiveria 
zizanioides) pada 14-21 hari pemaparan baik 
pada perlakuan variasi media tanam dan 
konsentrasi pencemar. Hal ini dikarenakan total 
kandungan Fe dan Co selama 14-21 hari waktu 
pemaparan semakin bertambah pada tanaman. 
Pada hari ke 28 waktu pemaparan, kandungan 
Fe dan Co pada tanaman akar wangi (Vetiveria 
zizanioides) semakin tinggi sehingga 
menyebabkan gejala nekrosis daun. Gejala 
nekrosis daun tersebut ditandai dengan 
berubahnya warna kuning menjadi coklat dan 
daun yang keriput. Selain gejala klorosis dan 
nekrosis yaitu gejala pertumbuhan daun yang 
tidak normal yaitu daun menjadi kecil. 
Selain dari perubahan warna daun, 
pengamatan morfologi tanaman akar wangi 
(Vetiveria Zizanioides) juga dapat dilihat dari 
penambahan bobot tanaman sebelum dan 
setelah perlakuan pada tabel 8 berikut ini. 
 
Tabel 8. Perubahan Bobot Tanaman Akar 
Wangi (Vetiveria Zizanioides) Selama 











A1B1 44,07 52,5 42,5 19,05 
A2B1 45,15 50,0 32 36,00 
A1B2 45,21 111 61 45,05 
A2B2 46,02 51 31 39,22 
A1B3 46,15 56,1 31 44,74 
A1B3 45,51 79 53,5 32,28 
A2B4 45,25 95,5 72 24,61 
A1B4 46,12 63 49 22,22 
 
Dari tabel 8 dapat dilihat perbedaan dari 
berat basah dan berat kering pada setiap 
perlakuan variasi jumlah tanaman. Perbedaan 
ini menunjukkan perbedaan kemampuan 
tanaman dalam menyerap logam dan nutrisi 
untuk perkembangan tanaman. Namun, adanya 
penambahan logam berat besi (Fe) dan kobalt 
(Co) sedikit menghambat pertumbuhan tanaman. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
1. Tanaman  akar  wangi  (Vetiveria  
zizanioides) mempunyai  kemampuan  
dalam  memulihkan tanah tercemar logam 
kobalt (Co) dan besi (Fe) dengan cara 
menyerap dan mengakumulasikan pada 
bagian tanaman.  
2. Persentase efektifitas penurunan 
konsentrasi besi (Fe) pada tanaman akar 
wangi untuk konsentrasi pencemar 400 
mg/kg pada media kompos 30% : 70% 
yaitu mencapai 95,65%, sedangkan pada 
media kompos 20% : 80% yaitu mencapai 
84,62%. Untuk persentase efektifitas 
penurunan konsentrasi kobalt (Co) pada 
tanaman akar wangi untuk konsentrasi 
pencemar 40 mg/kg pada media kompos 
30% : 70% yaitu mencapai 49,6%, 
sedangkan pada media kompos 20% : 
80% yaitu mencapai 41,05%. Penambahan 
kompos sebagai  stimulan  memberikan  
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  
penurunan  konsentrasi besi (Fe) dan 




1. Perlu penelitian lanjutan untuk 
menganalisis letak laju penyerapan logam 
terbesar pada bagian tanaman dan 
menentukan waktu maksimal tanaman 
akar wangi untuk menyerap logam.  
2. Perlu dilakukan adanya perbandingan 
antara kondisi laboratorium dan kondisi 
lapangan untuk mengetahui laju 
penyerapan akar wangi pada kondisi 
lapangan. 
3. Perlu adanya himbauan untuk 
menggunakan tanaman akar wangi 
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sebagai tanaman pereduksi pencemaran 
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